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ABSTRAK 

 

Limbah alpukat dapat dijadikan bahan pakan alternatif untuk ternak, karena masih memiliki kandungan 

nutrisi yang berguna bagi ternak. Selain dari limbah alpukat, dapat dipadukan dengan pemberian ekstrak labu 
siam (Sechium edule), segudang manfaat dan kandungan nutrisi berupa vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. 

Tujuan penelitian ini melihat pengaruh limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam terhadap kecernaan 

zat-zat makanan pada kambing secara in vitro. Metode penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen 

Rancangan Percobaan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 perlakuan dengan 4 ulangan yang terdiri dari perlakuan 

A (Kontrol), perlakuan B (Konsentrat 40%+limbah alpukat 10%+Ekstrak labu siam 0%+Rumput lapangan 

50%), perlakuan C (Konsentrat 40%+limbah alpukat 0%+Ekstrak labu siam 10%+Rumput lapangan 50%), 

dan perlakuan D (Konsentrat 0%+limbah alpukat 15%+Ekstrak labu siam 15%+Rumput lapangan 70%). 

Parameter penelitian berupa bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan serat kasar. Hasil penelitian 

menunjukkan Kecernaan Bahan Kering (KCBK) berpengaruh nyata (P<0.05) meningkat dari 58.70% 

menjadi 62.54% dan Kecernaan Bahan Organik (KCBO) dari 47.70% menjadi 52.79%, dan kecernaan 

Protein Kasar (KCPK) dari 68.61% menjadi 72.50%. Hasil penelitian dari pemberian limbah alpukat 
suplementasi ekstrak labu siam dapat meningkatkan kecernaaan zat-zat makanan pada kambing. Kombinasi 

limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam sebagai sumber tanin dan antioksidan tinggi memberikan hasil 

terbaik terhadap kecernaan sehingga dimanfaatkan  untuk  proses  metabolisme  tubuhnya. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam taraf 15% dapat 

dipertimbangkan untuk tujuan optimalisasi dalam pasokan nutrisi ternak kambing.   

 

Kata Kunci : Labu siam, Limbah Alpukat, Kambing, Kecernaan. 

 

ABSTRACT 

Avocado waste can be used as an alternative feed for livestock, because it still has nutritional content that is 

useful for livestock. In addition to avocado waste, it can be combined with the provision of chayote extract 
(Sechium edule), a myriad of benefits and nutritional content in the form of vitamins A, B, and C. The 

purpose of this study was to see the effect of avocado waste supplemented with chayote extract on the 

digestibility of nutrients in goats in vitro. This research method was carried out using the Latin Square 

Experimental Design (LBST) experimental method with 4 treatments and 4 replications consisting of 

treatment A (Control), treatment B (Concentrate 40% + avocado waste 10% + Chayote extract 0% + Field 

grass 50%), treatment C (Concentrate 40% + avocado waste 0% + Chayote extract 10% + Field grass 50%), 

and treatment D (Concentrate 0% + avocado waste 15% + Chayote extract 15% + Field grass 70%). The 

research parameters were dry matter, organic matter, crude protein, and crude fiber. The results showed that 

Dry Matter Digestibility (DMAT) had a significant effect (P<0.05) increasing from 58.70% to 62.54% and 

Organic Matter Digestibility (OMC) from 47.70% to 52.79%, and Crude Protein Digestibility (CPM) from 

68.61% to 72.50%. The results of the study from giving avocado waste supplemented with chayote extract 

can increase the digestibility of nutrients in goats. The combination of avocado waste supplemented with 
chayote extract as a source of high tannins and antioxidants gives the best results for digestibility so that it is 

utilized for the body's metabolic processes. The results of this study can be concluded that avocado waste 

supplemented with chayote extract at a level of 15% can be considered for the purpose of optimizing the 

supply of nutrition to goats. 

 

Keywords : Avocado Waste, Chayote, Goat, Digestibility. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ternak tergantung oleh banyak faktor, seperti ketersediaan pakan secara 

kualitatif maupun kuantitatif. Pakan merupakan dalam dunia peternakan merupakan faktor 

terpenting namun sering terdapat kendala dalam penyediaannya akibat cuaca. Untuk 

mengatasi hal tersebut, salah satu solusi adalah pemanfaatan hasil limbah pertanian untuk 

dijadikan sebagai pakan ternak yang paling banyak tersedia di Kecamatan Muara Batang 

Gadis, Kabupaten Mandailing Natal, seperti limbah alpukat dan labu siam (Sechium edule) 

yang dapat diambil sebagai ekstraknya. Hasil produksi buah-buahan dan sayuran terbanyak 

menjadi primadona ekspor lokal ke berbagai luar daerah berupa alpukat dan labu siam. 

Produksi tanaman sayuran terbanyak yaitu komoditas labu siam dengan produksi sebanyak 

2344 kuintal. Selain itu, produksi tanaman buah-buahan tertinggi yaitu tanaman alpukat 

dengan produksi sebanyak 1276 kuintal (BPS Kecamatan Muara Batang Gadis, 2023). Hal 

ini, banyak hasil produksi dari buah alpukat dan labu siam terbuang menjadi limbah rumah 

tangga, ataupun dari restoran, dan pedagang jus kaki lima dapat dimanfaatkan dengan 

pengolahan limbah menjadi pakan ternak. Kulit dan biji alpukat dapat diperoleh di kedai-

kedai, sehingga limbah ini dapat dimanfaatkan, namun tidak dapat disimpan dalam waktu 

yang lama, olehnya perlu proses lebih lanjut seperti pembuatan tepung. Kulit dan biji 

alpukat merupakan limbah yang tidak banyak dimanfaatkan karena ketidaktahuan 

masyarakat akan manfaat lain dari kulit dan biji, namun limbah ini dapat dijadikan bahan 

pakan alternatif untuk ternak, karena masih memiliki kandungan nutrisi yang berguna bagi 

ternak. Buah alpukat mengandung zat gizi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak seperti 

energi, karbohidrat, protein, lemak, mineral seperti kalsium, fosfor, besi, dan beberapa 

vitamin yaitu vitamin A, vitamin B1, vitamin C, dan air (Almatsier, 2010), dan kandungan 

limbahnya berupa kulit dan biji biasanya tidak jauh beda dengan buahnya. Biji alpukat 

masih mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh ternak, seperti yang dilaporkan Wibowo 

dan Fathul (2017) bahwa biji alpukat mengandung air 60,16%, lemak 11,40%, protein 

6,52%. Selain itu, ditambahkan oleh Uchenna et al. (2017) menunjukkan biji alpukat 

mengandung kadar air 8,5%, protein kasar 9,6%, lemak kasar 1,4%, dan Abu 4,9%. 

Limbah alpukat yang masih memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi akan membuka 

peluang untuk digunakan sebagai salah satu bahan pakan ternak. Namun, dalam 

pemanfaatannya sebagai pakan ternak harus dibatasi karena masih terdapat zat anti nutrisi 

pada biji alpukat kering berupa tanin sebesar 20.855 mg/g dan kadar antioksidan tertinggi 

sebesar 93.045%. Cara praktis yang dapat dilakukan untuk mengurangi anti nutrizi yang 

terkandung dalam limbah alpukat adalah dengan cara pengeringan. Selain dari limbah 

alpukat yang memiliki kandungan nutrisi, dapat dipadukan dengan pemberian ekstrak labu 

siam (Sechium edule), segudang manfaat dan kandungan nutrisi berupa vitamin A, vitamin 

B, dan vitamin C. Selain itu, Kandungan buah labu siam (Sechium edule) terdiri dari 

flavonoid, polifenol, saponin, vitamin C dan vitamin E (Vieira, et al., 2018). Kandungan 

flavonoid total dari buah labu siam adalah 6,01 gr (Fidrianny & Hartati, 2016). C-Glycosyl 

dan O-Glycosyl merupakan turunan utama dari flavonoid pada buah labu siam yang 

memiliki fungsi sebagai antioksidan, antiinfla-masi dan radical scavenger. Zat aktif ini 

dapat mencegah terjadinya proses aterosklerosis (Neeraja & Debnath, 2015). Kambing 

memiliki sifat tingkat stress tinggi terhadap lingkungan dan cekaman panas, sehingga 

pemberian dari limbah alpukat dan ekstrak labu siam dapat meningkatkan kecernaan zat-

zat makanan. Bertolak dari kajian di atas, pemberian limbah alpukat suplementasi ekstrak 

labu siam (Sechium edule) pada kambing terhadap kecernaan zat-zat makanan merupakan 

konstrain yang menarik untuk diteliti. 
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2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu :bagaimana penelitian dengan judul 

Kecernaan Zat-Zat Makanan Pada Kambing Yang Mengkonsumsi Limbah Alpukat 

Suplementasi Ekstrak Labu Siam (Sechium edule) dapat dilaksanakan dengan baik dan 

lancar. 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu :  

1. Mengetahui pengaruh pemberian limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam 

pada kambing terhadap bahan kering, bahan organik, dan protein kasar 

2. Mengetahui level terbaik dari pemberian limbah alpukat suplementasi ekstrak labu 

siam dalam ransum pakan ternak kambing secara in vitro  

3. Merekomendasi penggunaan limbah alpukat dan labu siam sebagai sumber 

antioksidan dan penurun kolesterol pada ternak ruminansia  kepada 

peternak/pengusaha/industri. 

4. Manfaat Penelitian 

Mamfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan acuan pemberian limbah pertanian 

yang dapat dimanfaatkan oleh peternak untuk ternak sebagai alternatif pakan yang tersedia 

dan tidak bersaing dengan manusia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Analisis kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan kecernaan protein kasar 

secara in vitro telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang April 2025, menggunakan prosedur Tilley dan Terry (1963) 

secara in vitro. 

B. Bahan dan Alat 

Tepung biji alpukat, labu siam, cairan rumen dari RPH, baskom, termos, es batu, 4,9 gr 

NaHCO3, 3,5 gr NaHPO4 7H2O, 0,29 gr KCl, 0,24 gr NaCl, 0,06 gr MgSO4 7H2O, 0,24 

gr CaCl2. 

C. Metode  

Metode yang dipakai dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan Rancangan 

Bujursangkar Latin (RBL) dengan 4 macam perlakuan ransum dan 4 kali ulangan untuk 

setiap perlakuan. Susunan ransum perlakuan sebagai berikut :  

Perlakuan A= Kontrol (Konsentrat 40% + rumput lapangan 60%) 

Perlakuan B = Konsentrat 40%+limbah alpukat 10%+ ekstrak labu siam 0%+ rumput 

lapangan 50% 

Perlakuan C = Konsentrat 40%+limbah alpukat 0%+ ekstrak labu siam 10%+ rumput 

lapangan 50% 

Perlakuan D =Limbah alpukat 10%+ ekstrak labu siam 0%+ rumput lapangan 50% 

D. Parameter 

Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah kecernaan bahan kering (KCBK), 

kecernaan bahan organik (KCBO), dan kecernaan protein kasar (KCPK). 

E. Analisis Statistik 

Analisis Statistik Semua data yang diperoleh diolah dan dianalisa keragaman 

menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan‟s Multiple Range 

Tests = DMRT).. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kecernaan zat-zat makanan secara in vitro 

Proses pencernaan makanan dalam rumen terutama dilakukan oleh mikroba. Rumen 

membutuhkan kondisi optimum agar bakteri mampu melakukan aktivitas fermentasi 

dengan baik. Pada kondisi tersebut, kecernaan ransum yang dikonsumsi akan meningkat 

baik kecernaan bahan kering (KCBK), kecernaan bahan organik (KCBO), kecernaan 

protein kasar (KCPK), dan kecernaan serat kasar (KCSK). Rataan kecernaan zat-zat 

makanan masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Limbah Alpukat Suplementasi Ekstrak Labu Siam Terhadap 

Kecernaan Zat Makanan secara in vitro 

Perlakuan Parameter (%) 

KCBK KCBO KCPK 

A 58.70c 47.70a 68.61c 

B 59.33c 48.65ab 69.47b 

C 60.13b 50.53a 70.26a 

D 62.54a 52.79ab 72.50b 

SE 00.16 00.38 01.02 

Keterangan: a,b,c, dan d dalam kolom menunjukkan hasil berbeda nyata secara signifikan 

(P<0.05).SE: Standar Error. A: (Konsentrat 40% + rumput lapangan 60%), B: (Konsentrat 

40% + limbah alpukat 10% + ekstrak labu siam 0% + rumput lapangan 50%), C: 

(Konsentrat 40% + limbah alpukat 0% + ekstrak labu siam 10% + rumput lapangan 50%), 

D: (Konsentrat 0% + limbah alpukat 15% + ekstrak labu siam 15% + rumput lapangan 

70%). 

A. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan pemberian limbah alpukat suplementasi 

ekstrak labu siam memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap kecernaan 

bahan kering (KCBK). Berdasarkan hasil uji lanjut dengan Duncan  menunjukkan masing-

masing perlakuan adalah perlakuan A sebesar 58.70%, perlakuan B sebesar 59.33%, 

perlakuan C sebesar 60.13%, dan perlakuan D sebesar 62.54%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering paling tinggi terdapat pada perlakuan D 

62.54% dan kecernaan bahan kering terendah pada A sebesar 58.70%. Kecernaan yang 

mempunyai nilai tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrien tertentu pada ternak. 

Sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan 

tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk hidup pokok maupun untuk tujuan 

produksi ternak (Fauziah et al., 2016). Selain itu,  pengaruh kecernaan bahan kering pada 

kambing yang mengkonsumsi limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam dalam 

ransum memiliki kandungan nutrisi yang lengkap, sehingga dapat meningkatkan daya 

cerna pakan itu sendiri dan yang mempengaruhi daya cerna tersebut adalah komposisi 

pakan (Aryanto et al., 2013). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dalam mempengaruhi 

daya cerna adalah konsumsi pakan dan pakan dengan kandungan nutrisi yang lengkap akan 

meningkatkan daya cerna pakan itu sendiri (Tillman, 2008). Tingkat kecernaan bahan 

kering dapat dipengaruhi oleh konsumsi ransum perlakuan dan komposisi kimia ransum 

perlakuan. Pada perlakuan A dan B terlihat bahwa perlakuan tidak berbeda nyata atau 

berada dalam kelompok notasi yang sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutardi (1980) 

perbedaan sumbangan nutrien tertentu mempengaruhi daya cerna pakan pada ternak. 

Namun,  faktor yang berpengaruh terhadap daya cerna diantaranya adalah bentuk fisik 

pakan, komposisi ransum, suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan dan pengaruh 

terhadap perbandingan nutrien lainnya. Selanjutnya, nilai KCBK pada perlakuan D 
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berbeda nyata dibandingkan dengan Perlakuan A (control), hal ini disebabkan oleh 

penambahan limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam masing-masing level 15% 

mengandung tanin mampu memperbaiki kecernaan bahan kering dan memberikan hasil 

optimal. Nilai KCBK pada perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini berarti pada level kandungan tanin limbah alpukat suplementasi ekstrak 

labu siam mampu meningkatkan nilai KCBK daripada hanya pemberian konsentrat dan 

rumput lapangan, walaupun tidak drastis meningkat. Hasil Skrining fitokimia dari limbah 

alpukat yang dilakukan oleh Zuhrotun (2007) terhadap simplisia dan ekstrak etanol biji 

alpukat menunjukkan bahwa biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid, triterpenoid, 

kuinon, saponin, tanin dan monoterpenoid dan seskuiterpenoid. Hal ini menujukkan bahwa 

kombinasi konsentrat ditambah dengan pakan limbah alpukat suplementasi ekstrak labu 

siam, dan rumput lapangan yang mengandung tanin mampu memberikan peningkatan 

secara optimal (Harahap et al., 2019).   

B. Kecernaan Bahan Organik (KCBO) 

Menurut Sutardi (1980), nilai kecernaan bahan organik dari suatu pakan dapat menentukan 

kualitas pakan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan pemberian limbah 

alpukat suplementasi ekstrak labu siam memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(P<0.05) terhadap kecernaan bahan organik. Berdasarkan uji lanjut Duncan, rataan 

kecernaan bahan organik secara in vitro adalah perlakuan A sebesar 47.70%, perlakuan B 

sebesar 48,65%, perlakuan C sebesar 50.53%,  dan perlakuan D sebesar 52.79%. Pada 

perlakuan, terjadi peningkatan nilai kecernaan baik bahan kering maupun bahan organik. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pakan limbah alpukat suplementasi ekstrak labu 

siam tersebut cukup memberikan nilai nutrisi bagi pertumbuhan mikroorganisme rumen, 

terutama dalam sintesis protein tubuhnya,. Menurut (Van Soest, 1994) kemampuan 

mencerna bahan makanan ditentukan oleh beberapa faktor seperti jenis ternak, komposisi 

kimia makanan dan penyiapan makanan. Selanjutnya, daya cerna suatu bahan makanan 

atau ransum tergantung pada keserasian zat-zat makanan yang terkandung didalamnya. 

KCBO pakan merupakan persentase dari protein, lemak, vitamin dan karbohidrat yang 

dicerna selama proses pencernaan. Komponen bahan organik dalam sel tumbuhan sebagian 

besar adalah karbohidrat yaitu sebesar 50-70% dari jumlah bahan kering (Tillman et al., 

1998).Tinggi rendahnya KCBO pakan dapat menggambarkan ketersediaan energi yang 

dapat dimanfaatkan untuk ternak. Selanjutnya, nilai KCBO pada perlakuan D sebesar 

52.79% berbeda nyata dibandingkan dengan Perlakuan A (control) sebesar 47.70%, hal ini 

disebabkan karena limbah alpukat sebagai sumber tanin dan antioksidan mengikuti tingkat 

kecernaan bahan kering yang disebabkan oleh kandungan pada limbah alpukat 

suplementasi ektrak labu siam baik untuk perkembangbiakan mikroba rumen sehingga 

meningkatkan tingkat kecernaan dari ternaknya. KCBK erat kaitannya dengan KCBO 

karena sebagian besar bahan kering terdiri dari bahan organik, perbedaan keduanya terletak 

pada kadar abunya.  

C. Kecernaan Protein Kasar (KCPK) 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis perlakuan menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap kecernaan protein kasar secara in vitro. Rataan nilai KCPK berkisar antara 

68.61%-72.50%. Hasil kecernaan protein kasar tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 

72.50% dibandingkan perlakuan A sebesar 69.47%, namun, tidak adanya perbedaan nyata 

dengan perlakuan B sebesar 69.47% dan C sebesar 70.26%. Kisaran   koefisien kecernaan 

protein kasar pada kambing yaitu 23–75%. Perbedaan yang nyata pada kecernaan protein 

kasar antar control dan perlakuan disebabkan oleh ransum yang berbeda yang diberikan 

sama walaupun pada tingkat pemberian limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam 

yang berbeda untuk setiap perlakuan yang dapat mempengaruhi kecernaan protein dalam 
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rumen, hal ini dipengaruhi oleh peran limbah alpukat yang mengandung kandungan protein 

yang cukup menyebabkan aktivitas dan pertumbuhan mikroorganisme meningkat sehingga 

proses pencernaan dan konsumsi juga meningkat. Selanjutnya, peningkatan kadar protein 

dalam pakan akan meningkatkan laju perkembangbiakan dan populasi mikrobia rumen 

sehingga kemampuan mencerna pakan menjadi lebih besar. Tinggi maupun rendahnya 

konsumsi protein kasar dapat menjadi indikator pertumbuhan secara tidak langsung 

konsumsi sangat mempengaruhi pertambahan berat badan. Teknik pemberian pakan ad 

libitum meningkatkan aktivitas mikroba rumen dalam mendegradasi pakan, laju fermentasi 

meningkat, kecernaan bertambah sehingga konsumsi meningkat (Aryanto et al., 2013). 

Frekuensi pemberian pakan konsentrat memberikan pengaruh terhadap cepatnya proses 

pencernaan (Allen and Ying, 2012). Pemberian protein pakan ternak ruminansia perlu 

memperhatikan aspek degradasi dan by-pass protein di dalam rumen, serta kecernaan pasca 

rumennya (Puastuti, 2005).  

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan penelititan ini adalah :  

Pemanfaatan limbah alpukat suplementasi ekstrak labu siam level 15% dapat 

meningkatkan KCBK 62.54%, KCBO 52.79%, dan KCPK 72.50%, sehingga limbah 

alpukat suplementasi ekstrak labu siam dapat digunakan imbuhan pakan konsentrat ternak 

kambing. 
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